



ASI merupakan makanan ideal untuk bayi karena memenuhi syarat gizi dan 
kesehatan. Tidak semua ibu menyusui sukses memberikan ASI sampai usia 24 bulan 
karena timbulnya beberapa masalah. Didapatkan data awal dari sembilan Ibu  
menyusui, tujuh ibu menyusui bayi tidak sampai usia 24 bulan, dan dua ibu menyusui 
sampai usia anak 24 bulan. Tujuan penelitian menggambarkan faktor- faktor dalam  
pemberian ASI pada anak sampai usia 24 bulan di klinik dr.Barkah Tri Aji,SpA 
Gresik Kota Baru. 
Desain penelitian Deskriptif, populasi penelitian semua ibu yang memiliki anak 
usia 24-30 bulan, sampel sebanyak 44 responden dengan   menggunakan teknik total 
sampling. Variabel penelitian adalah faktor-faktor dalam  pemberian ASI pada anak 
sampai usia 24 bulan. Instrument penelitian kuesioner, analisa data menggunakan 
teknik persentase. 
Hasil penelitian dari 44 responden tingkat pengetahuan ibu hampir setengah 
(47,72%) adalah cukup tentang pemberian ASI pada anak sampai usia 24 bulan. Suami 
dan keluarga sebagian besar   (59%) memberikan dukungan dalam pemberian ASI 
pada anak sampai usia 24 bulan. 
Tingkat pengetahuan ibu yang cukup dan adanya dukungan suami belum mampu 
untuk merubah perilaku ibu dalam memberikan ASI pada anak sampai usia  24  
bulan,  sehingga  ada  faktor  lain  yang  bisa  mempengaruhi.  Tenaga kesehatan 
khususnya bidan hendaknya memberikan informasi tentang pentingnya pemberian ASI 




Kata kunci: pengetahuan, dukungan suami dan keluarga. 
